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ABSTRAK 

 

Aisyi, Rihaadatul. 2024. “Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam 

Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

Salafiyah Simbang Kulon Kabupaten Pekalongan”. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Dimas Setiaji Prabowo M.Pd. 

Kata Kunci: Moderasi Agama, Kurikulum Merdeka, Akidah Akhlak 

 

Madrasah Aliyah Salafiyah Simbang Kulon merupakan sekolah berbasis 

Islam dibawah naungan Kementerian Agama yang ikut serta menjalankan program 

moderasi beragama. Penguatan moderasi beragama menjadi bentuk kewajiban 

madrasah dalam kebijakan kurikulum merdeka Kementerian Agama. Moderasi 

beragama sebagai cara pandang yang mampu menjadi solusi untuk menerima 

sebuah perbedaan serta menjaga pemahaman keagamaan yang lurus.  

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 1) konsep nilai moderasi 

beragama dalam kurikulum merdeka pada pembelajaran akidah akhlak di Madrasah 

Aliyah Salafiyah Simbang Kulon, 2) penerapan nilai-nilai moderasi beragama 

dalam kurikulum merdeka pada pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah 

Salafiyah Simbang Kulon, dan 3) kendala penerapan nilai-nilai moderasi beragama 

dalam kurikulum merdeka pada pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah 

Salafiyah Simbang Kulon. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan jenis 

penelitian lapangan yaitu peneliti langsung datang ke tempat penelitian yang 

berlokasi di Madrasah Aliyah Salafiyah Simbang Kulon melalui teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman yaitu melalui reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

Pengecekan keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Konsep nilai moderasi beragama 

dalam pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Salafiyah Simbang Kulon 

dikembangkan dalam Capaian Pembelajaran (CP) pada nilai tawassuth, tawazun, 

i’tidal, tasamuh, musawah, dan syura’ melalui pendekatan humanistik dengan 

keteladanan (uswatun hasanah) dan pembiasaan. 2) Guru akidah akhlak di 

Madrasah Aliyah Salafiyah Simbang Kulon mengembangkan modul ajar yang 

bermuatan nilai-nilai moderasi beragama, guru menggunakan metode diskusi untuk 

mendorong sikap keterbukaan pada peserta didik terkait pemahaman keagamaan 

yang dipegang, dan guru melakukan assesmen dan identifikasi tingkah laku 

keseharian siswa di lingkungan sekolah untuk mengetahui keberhasilan 

pembelajaran. 3) Kendala yang dialami guru mata pelajaran akidah akhlak dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama selama proses pembelajaran akidah 

akhlak di Madrasah Aliyah Salafiyah Simbang Kulon yaitu perbedaan kemampuan 

intelektual, motivasi, dan minat belajar peserta didik, terbatasnya waktu 

pembelajaran, kondisi lingkungan sekitar peserta didik, dan kurang maksimalnya 

komunikasi dengan orang tua peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara multikultural yang memiliki beragam 

kebudayaan yang dijaga oleh setiap pemegang dan pemeluknya. Keberagaman 

tersebut menjadi sebuah keniscayaan dalam kehidupan ini. Maka dalam realitas 

kehidupan nyata, manusia tidak dapat menghindarkan diri dari perkara-perkara 

yang berseberangan. Menurut Akhmadi (2019:45), keberagaman seharusnya 

dijadikan sebagai kekuatan yang mengikat kemasyarakatan, namun dapat pula 

menjadi penyebab terjadinya benturan. Melihat kondisi Indonesia sebagai 

negara yang kaya akan keberagaman, membuat Indonesia bergantung pada 

perilaku masyarakat yang menjadikan perbedaan tersebut sebagai sebuah 

kekayaan bangsa atau memandangnya sebagai sebuah pemecah karena 

dianggap sebagai ketidaksamaan yang diinginkan (Rahman, et al., 2020:2). 

Perbedaan nilai-nilai kehidupan yang terjadi di Indonesia sering menjadi 

sumber terjadinya gesekan-gesekan antar kelompok masyarakat. Hal 

tersebutlah yang terkadang menimbulkan konflik yang terjadi di tengah-tengah 

masyarakat. 

Keanekaragaman perbedaan yang ada di Indonesia telah memberikan 

peluang yang lebih besar untuk terjadinya perpecahan dalam masyarakat. Salah 

satu keberagaman yang tampak jelas adalah perbedaan agama. Keberagaman 

dalam beragama menjadi tantangan bagi masyarakat khususnya pemerintah. 

Masyarakat Indonesia harus mendorong keberagaman agama yang ada menjadi 

sebuah realita kehidupan manusia yang harus disikapi secara arif (Hemafitria, 

2019:1). Maka dapat dipahami bahwa satu hal yang perlu diperhatikan saat ini 

sebagai bentuk kebutuhan yang mendesak di Indonesia adalah merumuskan 

kembali sikap keberagaman dalam beragama yang baik, benar, dan toleran di 

tengah masyarakat yang plural. 

Respon pemerintah terhadap keberagaman agama yang ada di Indonesia 

dalam membangun dan menjaga keharmonisan umat adalah menggagas 

gerakan moderasi beragama. Kementerian Agama menaruh perhatian serius 

pada moderasi beragama. Sutrisno (2019:324) berpendapat bahwa peran 

moderasi beragama sangat penting dalam mengelola kehidupan beragama pada 

masyarakat Indonesia yang plural dan multikultural. Pemahaman mengenai 

moderasi beragama harus dipahami secara kontekstual bukan secara tekstual, 

artinya bahwa moderasi dalam beragama di Indonesia bukan mengandung 

makna Indonesia yang dimoderatkan melainkan cara pemahaman dalam 

beragama yang harus moderat (Fahri & Zainuri, 2019:95). Artinya, 
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pemahaman keagamaan yang mengambil posisi tengah, tidak condong ke kiri 

maupun ke kanan. 

Kementerian Agama Republik Indonesia (2019:31) juga memaparkan isu 

aktual lain selain moderasi beragama yakni radikalisme. Persoalan radikalisme 

yang mengatasnamakan paham keagamaan menjadi isu penting yang akan 

mengancam keharmonisan hubungan dalam kehidupan masyarakat, 

radikalisme agama juga akan mengancam eksistensi kebangsaan. Untuk 

menghilangkan kesan negatif dari ideologi radikalisme ini, moderasi beragama 

muncul sebagai strategi yang tepat dalam menutup paham radikalisme tersebut. 

Setiap agama memiliki konsep moderasi yang menarik. Sebagaimana 

agama Islam yang memiliki dan dikenal dengan konsep Islam wasathiyah yang 

berarti Islam pertengahan atau moderat. Islam sebagai agama rahmatan lil 

‘alamin memandang moderasi beragama sangat sesuai dengan misi rahmatan 

lil ‘alamin itu sendiri. Sebagaimana yang disampaikan oleh Fahri dan Zainuri 

(2019:99), Islam tidak menganggap semua agama itu sama tapi 

memperlakukan semua agama itu sama dan sesuai dengan konsep moderasi itu 

sendiri yaitu egaliter dan tidak mendiskriminasi agama lain. Jadi, konteks 

pemikiran keislaman dalam menghadapi masyarakat majemuk di Indonesia, 

senjata yang paling ampuh untuk mengatur agar tidak terjadi radikalisme dan 

bentrokan adalah melalui pendidikan Islam yang moderat dan inklusif (Fahri 

& Zainuri, 2019:96). 

Melalui lembaga pendidikan sebagai motor penggerak moderasi 

beragama, pendidikan Islam memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

mempertahankan penyebaran pemahaman keagamaan yang moderat. 

Pemahaman moderasi beragama diinternalisasikan dalam diri peserta didik 

melalui penanaman nilai moderasi beragama ke dalam seluruh materi 

pembelajaran yang relevan (Kemenag, 2019:158). Implementasi moderasi 

beragama dalam pendidikan Islam termanifestasikan dalam penerapan prinsip 

atau nilai moderasi beragama. Menurut Kementerian Agama Republik 

Indonesia (2019:10-15), beberapa prinsip atau nilai yang ditawarkan oleh 

pendidikan Islam dalam mendukung program penanaman moderasi beragama 

diantaranya yaitu tawassuth (mengambil jalan tengah), tawazun 

(berkeseimbangan), i’tidal (lurus dan tegas), tasamuh (toleransi), musawah 

(egaliter), dan syura’ (musyawarah). Prinsip-prinsip atau nilai-nilai moderasi 

beragama tersebut ditawarkan oleh Islam washatiyah di Indonesia yang 

diharapkan hal tersebut mampu untuk diterapkan dalam kehidupan bernegara 

dan berbangsa. 

Melihat pentingnya nilai-nilai moderasi beragama dalam pendidikan 

Islam, pemahaman dan penerapan nilai-nilai moderasi beragama tersebut harus 

diaplikasikan dalam setiap materi pendidikan Islam (Habibie et al., 2021:143). 
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Penerapan nilai-nilai moderasi beragama yang diterapkan di dalam lingkungan 

dan proses pendidikan diharapkan untuk saat ini dan kedepannya mampu 

mengelola kehidupan beragama yang plural dan multikultural. Sehingga dapat 

dipahami bahwa dalam penerapannya, moderasi beragama memiliki 

keselarasan dengan tujuan pendidikan nasional.  

Didalam ranah tujuan pendidikan nasional, kurikulum merdeka menjadi 

salah satu kebijakan baru. Kurikulum merdeka tersebut didesain dengan 

menekankan pendidikan karakter yang berorientasi pada Projek Penguatan 

Profil Pancasila (P5) dan tambahan Projek Profil Pelajar Rahmatan lil’Alamin 

(PPRA) oleh Kementerian Agama. Maka dari itu, pengoptimalan tujuan dalam 

membentuk generasi moderat dapat dilakukan melalui kurikulum baru atau 

kurikulum merdeka belajar yang kemudian ditopang dengan adanya P5 dan 

PPRA sebagai dasar dalam penguatan karakter peserta didik (Astriyani, 

2023:200). 

Dengan melihat fakta saat ini, konflik umat beragama juga terjadi tidak 

hanya melibatkan antar umat beragama satu dan lainnya, bahkan terjadi justru 

antar umat Islam sendiri. Perbedaan aliran teologi (akidah), mazhab (hukum 

Islam), tarekat (akhlak), dan kelompok kepentingan lainnya menjadi pemicu 

utama terciptanya ketidakharmonisan antar umat Islam di Indonesia. 

Perbedaan-perbedaan tersebut juga terjadi di lingkungan Madrasah Aliyah 

Salafiyah (MAS) Simbang Kulon. Ditemui konflik kecil yang seringkali 

muncul yang berawal dari berbeda pendapat dalam berpandangan dalam 

praktik ajaran Islam. Terkadang siswa berbeda pendapat dalam memahami 

hukum Islam. Walaupun terjadi perbedaan, akan tetapi tidak sampai merusak 

keharmonisan di MAS Simbang Kulon sebab Pendidikan Agama Islam yang 

diterapkan mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan Ahlussunnah wal Jama’ah 

yang moderat yang mana akan mencegah masuknya ideologi liberal dan paham 

radikal.  

MAS Simbang Kulon sebagai salah satu lembaga pendidikan formal 

berbasis Islam di Kabupaten Pekalongan. Untuk mencegah disharmonis antar 

umat Islam, MAS Simbang Kulon juga selalu merevitalisasikan dan 

mengimplementasikan nilai-nilai Islam moderat dalam proses pendidikan 

sehari-hari, termasuk dalam pembelajaran akidah akhlak. Pilihan pada 

moderasi dengan menolak ektremisme dan liberalisme dalam beragama 

menjadi kunci keseimbangan demi terciptanya dan terpeliharanya kedamaian. 

Proses pendidikan yang dimaksud yakni pembelajaran akidah akhlak yang juga 

ikut mengambil peran aktif dalam mengartikulasi ajaran agama dengan baik 

yang mengedepankan keterbukaan, persaudaraan, dan kemaslahatan. 

Sebagaimana yang tergambar di MAS Simbang Kulon dalam pelaksanaan 

pembelajaran akidah akhlak dengan siswa yang beragam latar belakang, guru 
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selalu mengutarakan perbedaan tersebut dengan kedamaian dan 

menyampaikan dalil secara terbuka tidak memihak dan tidak memaksa, 

sehingga dalam menyampaikan pemahaman tidak terkesan setengah-setengah 

dan merujuk kepada fanatisme. Selain itu, dalam pelaksanaan kegiatan 

akademik dan non-akademik di MAS Simbang Kulon dinilai sangat 

akomodatif terhadap budaya lokal dan sangat menghargai perbedaan latar 

belakang para siswanya. Hal tersebut dapat terlihat dari eksistensi sekolah 

dalam mencapai visi dan misi yang sejalan dengan orientasi nilai-nilai 

moderasi beragama, yang mana membangun kualitas perilaku keberagamaan 

ala Ahlussunnah wal Jama’ah. Beberapa kegiatan pembiasaan keagamaan 

yang diselenggarakan sekolah seperti kegiatan perayaan hari-hari besar Islam 

atau kebudayaan Islam yang diakulturasikan dengan budaya lokal, 

pembelajaran muatan lokal keaswajaan dan kajian kitab-kitab, serta kegiatan 

keagamaan lainnya dalam pelaksanaan pembelajaran atau kegiatan lain yang 

menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih lanjut tentang bagaimana implementasi nilai-nilai moderasi beragama 

dalam pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Salafiyah Simbang 

Kulon, dengan judul “Implementasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama dalam 

Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah 

Salafiyah Simbang Kulon Kabupaten Pekalongan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah diuraikan peneliti, yang 

menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis konsep penanaman nilai-nilai moderasi beragama dalam 

kurikulum merdeka pada pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah 

Salafiyah Simbang Kulon 

2. Proses penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam kurikulum merdeka 

pada pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Salafiyah Simbang 

Kulon 

3. Kendala yang dialami guru mata pelajaran akidah akhlak dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai moderasi beragama di Madrasah Aliyah 

Salafiyah Simbang Kulon 

1.3 Pembatasan Masalah 

Adapun pembatasan suatu masalah ini digunakan untuk menghindari 

adanya penyimpangan maupun pelebaran suatu pokok masalah agar penelitian 

ini lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan 

penelitian akan tercapai. Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti 

membatasi permasalahan yang akan dikaji adalah penanaman nilai-nilai 

moderasi beragama pada peserta didik dalam pembelajaran akidah akhlak. 
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Penelitian ini difokuskan terhadap konsep dan proses penerapan dari nilai-nilai 

moderasi beragama melalui pembelajaran akidah akhlak dalam kurikulum 

merdeka pada kelas X (sepuluh) Madrasah Aliyah Salafiyah Simbang Kulon 

serta kendalanya. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka yang menjadi pokok masalah yaitu: 

1. Bagaimana konsep nilai moderasi beragama dalam kurikulum merdeka pada 

pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Salafiyah Simbang Kulon? 

2. Bagaimana penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam kurikulum 

merdeka pada pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Salafiyah 

Simbang Kulon? 

3. Bagaimana kendala penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam 

kurikulum merdeka pada pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah 

Salafiyah Simbang Kulon? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konsep nilai moderasi beragama dalam kurikulum 

merdeka pada pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Salafiyah 

Simbang Kulon 

2. Untuk mengetahui penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam 

kurikulum merdeka pada pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah 

Salafiyah Simbang Kulon 

3. Untuk mengetahui kendala penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam 

kurikulum merdeka pada pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah 

Salafiyah Simbang Kulon 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

a. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemahaman lebih tentang moderasi beragama, khususnya yang 

berkaitan dengan penanaman nilai-nilai moderasi beragama dalam 

pembelajaran akidah akhlak 

b. Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan serta 

menambah referensi pengetahuan mengenai nilai-nilai moderasi 

beragama, sehingga diharapkan dapat dijadikan acuan bagi pendidik 

untuk melaksanakan penanaman nilai-nilai moderasi beragama 

khususnya dalam pembelajaran akidah akhlak secara efektif dan 

efisien 

1.6.2 Manfaat Praktis 
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a. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberikan 

hal yang positif kepada pendidik terkait penerapan nilai-nilai 

moderasi beragama dalam pembelajaran khususnya pembelajaran 

akidah akhlak. 

b. Bagi Sekolah 

Memberikan bahan masukan atau evaluasi pelaksanaan nilai-nilai 

moderasi beragama dalam praktek pembelajaran akidah akhlak di 

MAS Simbang Kulon. 

c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa lebih 

memahami nilai-nilai moderasi beragama dalam pendidikan akhlak 

dan menerapkan keagamaan dan keberagaman yang bersifat 

universal. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya terkait 

implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam kurikulum merdeka pada 

pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Salafiyah Simbang Kulon 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Madrasah Aliyah Salafiyah Simbang Kulon dalam menanamkan nilai-nilai 

moderasi beragama pada bingkai kurikulum merdeka sebagian besar 

diterapkan melalui kegiatan intrakurikuler. Dalam konsep nilai moderasi 

beragama pada mata pelajaran akidah akhlak dikembangkan melalui 

Capaian Pembelajaran (CP) pada nilai-nilai moderasi beragama. Nilai-nilai 

moderasi beragama yang dimaksud adalah tawassuth (mengambil jalan 

tengah), tawazun (berkeseimbangan), i’tidal (lurus dan tegas), tasamuh 

(toleransi), musawah (egaliter), dan syura’ (musyawarah). Lalu, bentuk 

pendekatan kurikulum yang dilakukan guru dalam memasukan nilai-nilai 

moderasi beragama selama proses pembelajaran akidah akhlak kepada 

peserta didik adalah pendekatan humanistik melalui keteladanan (uswatun 

hasanah) dan pembiasaan. 

2. Penerapan nilai-nilai moderasi beragama dalam kurikulum merdeka pada 

pembelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah Salafiyah Simbang Kulon 

adalah pengembangan modul ajar yang bermuatan nilai-nilai moderasi 

beragama, pemilihan metode diskusi oleh guru akidah akhlak sebagai 

pendorong sikap keterbukaan pada peserta didik terkait pemahaman 

keagamaan yang dipegang, serta assesmen/ penilaian terstuktur dan 

identifikasi langsung tingkah laku keseharian siswa di lingkungan sekolah 

sebagai tolak ukur keberhasilan dalam menerapkan moderasi beragama saat 

pembelajaran akidah akhlak. 

3. Kendala yang dialami guru mata pelajaran akidah akhlak dalam 

menanamkan nilai-nilai moderasi beragama selama proses pembelajaran 

akidah akhlak di Madrasah Aliyah Salafiyah Simbang Kulon dipengaruhi 

oleh dua faktor yaitu: (a) faktor internal yakni perbedaan kemampuan 

intelektual, motivasi, dan minat belajar peserta didik; (b) faktor eksternal 

yakni terbatasnya waktu pembelajaran, kondisi lingkungan sekitar peserta 

didik, dan kurang maksimalnya komunikasi dengan orang tua peserta didik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti memiliki 

saran kepada seluruh pihak terkait dalam implementasi nilai-nilai moderasi 



 
 
 

57 

 

 

beragama dalam kurikulum merdeka pada pembelajaran akidah akhlak di MAS 

Simbang Kulon, sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah diharapkan terus mempertahankan serta menghidupkan 

program “moderasi beragama” di Madrasah Aliyah Salafiyah Simbang 

Kulon. Berkembang sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam yang 

moderat dalam menyajikan pendidikan dan pengajaran yang sesuai dengan 

karakter Islam rahmatan lil’alamin kepada seluruh para peserta didik.  

2. Bagi Guru 

Bagi guru diharapkan terus memberikan pengulangan dalam 

pemahaman materi agama agar pemahaman para peserta didik lebih dalam 

lagi, senantiasa menanamkan dan menumbuhkan nilai-nilai moderasi 

beragama, serta selalu menjadi teladan yang baik bagi peserta didik. 

3. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik agar lebih semangat lagi memperdalam ilmu agama 

dengan cara mengimplementasikan atau menerapkan ajaran agama dan juga 

nilai-nilai moderasi beragama dalam kehidupan sehari-hari. 
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